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Abstrak 

Kain yang tidak digunakan seperti handuk bekas dapat berkontribusi pada 
peningkatan limbah. Guna mengatasi masalah tersebut, handuk bekas bisa didaur 
ulang, disumbangkan atau diubah menjadi produk lain yang bermanfaat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk melatih masyarakat dalam memanfaatkan handuk bekas menjadi pot 
tanaman yang memiliki nilai seni dan nilai jual yang tinggi. Kegiatan pelatihan ini 
dimulai dengan sosialisasi pembuatan pot dari handuk bekas. Selanjutnya, praktik 
langsung dalam pembuatan pot handuk bekas dengan menyiapkan alat dan bahan 
seperti handuk bekas, semen, ember bekas, dan kayu pengaduk. Sasaran dalam 
kegiatan ini adalah ibu rumah tangga dan pengrajin yang ada di Desa Pucung Lor, 
Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Jumlah peserta yang hadir adalah 
15 orang. Hasil dari kegiatan pelatihan ini yaitu pelatihan kreativitas peserta khususnya 

yang bermata pencaharian sebagai pengrajin, dimana pot tersebut dapat menjadi 
produk baru. Pelatihan ini dinyatakan berhasil karena sudah berhasil membuat 5 pot 
dari handuk bekas dan masyarakat Desa Pucung Lor sangat antusias dalam mengikuti 
pelatihan ini. 

Kata Kunci: Pot Tanaman, Handuk Bekas, Desa Pucung Lor, Kerajinan Tangan 

Pendahuluan 

Era modern ini membuat intensitas kebutuhan hidup manusia terus berubah seiring 
berjalannya waktu. Berbagai sektor perekonomian, khususnya pelaku industri, terus 

berupaya memenuhi kebutuhan tersebut melalui berbagai reformasi. Industri merupakan 
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suatu jenis kegiatan ekonomi manusia yang mempunyai kedudukan strategis dalam 
menghasilkan segala sesuatu yang diperlukan bagi kehidupan manusia, mulai dari 
makanan, minuman, pakaian, peralatan rumah tangga, dan kebutuhan sehari-hari lainnya, 
serta memberikan penghasilan bagi masyarakat. Usaha manufaktur kecil dan menengah 
juga diperlukan untuk membuat sektor industri perekonomian lebih efisien, salah satunya 
adalah industri rumahan atau home industry (Zaen, 2019). Pada umumnya kegiatan 
ekonomi dalam suatu rumah tangga dilakukan oleh keluarga itu sendiri yang 
mempekerjakan orang-orang disekitarnya sebagai pekerja. Sekalipun kegiatan ekonomi 
ini berskala kecil, namun secara tidak langsung menciptakan lapangan kerja bagi sanak 
saudara dan tetangga. Dengan cara ini, usaha kecil mendukung program pemerintah 
untuk mengurangi pengangguran dan secara otomatis mengurangi jumlah orang yang 

hidup dalam kemiskinan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, industri rumahan ini 
membantu dalam meminimalisir pengangguran. Industri rumahan tergolong sektor 
informal yang berproduksi secara unik, terkait dengan kearifan lokal, sumberdaya 
setempat dan mengedepankan buatan tangan (Ananda, 2016). 

Desa Pucung Lor, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap memiliki kondisi geografis 
yang baik dan letaknya yang strategis sangat mendukung mata pencaharian warga di desa 
tersebut. Kondisi tanahnya yang subur seringkali dimanfaatkan para warga untuk 
menanam tanaman yang mereka inginkan. Tak hanya satu atau dua rumah saja, bahkan 
setiap RT di daerah tersebut halaman rumahnya dipenuhi dengan berbagai macam 
tumbuhan yang beraneka ragam. Masyarakat Desa Pucung Lor memiliki mata pencaharian 
sebagai petani dan pengrajin. Masyarakat disana memiliki kreativitas yang tinggi, namun 

belum mengetahui cara mengolah sampah daur ulang menjadi barang yang lebih 
bermanfaat (Nasrulloh et al., 2022). Daur ulang sampah adalah proses mengubah bahan 
bekas menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Ketika masyarakat memahami cara 
membuang sampah dengan benar, sampah yang tadinya tidak berguna kini dapat memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi dengan dijual atau digunakan kembali menjadi produk yang 
kreatif, inovatif dan memiliki nilai tambah (Hariana & Rahmatiah, 2020; Makahity et al., 
2022; Pudjowati et al., 2021). Limbah tekstil padat yang terdapat di Desa Pucung Lor salah 

satunya adalah handuk bekas, dimana masyarakat di desa tersebut belum tau dapat 
dipergunakan sebagai apa. Kebanyakan handuk bekas hanya dimanfaatkan sebagai keset 
atau kain lap, padahal handuk bekas bisa dimanfaatkan menjadi kerajinan tangan yang 
menarik dan bermanfaat (Pudjowati et al., 2021). Oleh karena itu, tujuan dari pelatihan ini 
untuk melatih masyarakat Desa Pucung Lor terutama ibu-ibu dalam memanfaatkan 

handuk bekas menjadi pot tanaman yang memiliki nilai seni dan nilai jual yang tinggi, serta 
memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan tentang pembuatan pot tanaman 
dari handuk bekas. Selain itu, pembuatan pot dari handuk bekas dapat melatih 
kereativitas dan keterampilan ibu-ibu Desa Pucung Lor (Hartini et al., 2021; Rasal, 2017; 
Yustikasari et al., 2023). Kreativitas sangat dibutuhkan untuk sebuah kesuksesan yang 
dicapai (Hukama et al., 2018). 

Metode Pelaksanaan 

Pelatihan pot handuk bekas dilaksanakan di Desa Pucung Lor, Kecamatan Kroya, 

Kabupaten Cilacap pada hari Sabtu, tanggal 10 Agustus 2024. Sasaran dalam kegiatan ini 
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adalah ibu rumah tangga dan pengrajin yang ada di Desa Pucung Lor. Metode yang 
digunakan terdiri dari tiga metode yang pertama yaitu metode presentasi menjelaskan 
tentang manfaat handuk bekas, alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan pot dari 
handuk bekas, kedua yaitu metode demonstrasi proses pembuatan pot dari handuk bekas 
dan ketiga yaitu metode praktik langsung. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
memberikan solusi pada permasalahan SDGs nomor dua belas yaitu menekankan 
pentingnya efisiensi sumber daya, pengelolaan limbah yang tepat dan pengembangan 
produk yang ramah lingkungan. Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah ibu rumah 
tangga dan pengrajin yang ada di Desa Pucung Lor berperan aktif dalam kegiatan dan 
mampu membuat pot dari handuk bekas dengan baik (Saptati et al., 2020). 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya kerja sama yang terjalin 
antara tim pengabdian masyarakat dengan mitra. Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan di Desa Pucung Lor Kecamatan Kroya melalui pelatihan pembuatan pot 
handuk yang diikuti oleh warga Desa Pucung Lor yang terdiri dari ibu rumah tangga dan 
pengrajin. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Agustus 2024. Hasil survei 
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pucung Lor belum mengetahui cara 
memanfaatkan handuk bekas menjadi pot tanaman oleh karena itu kegiatan ini bertujuan 
untuk melatih masyarakat dalam memanfaatkan handuk bekas menjadi pot tanaman yang 
memiliki nilai seni dan nilai jual yang tinggi. Kegiatan pelatihan ini terdiri dari beberapa 

langkah yang pertama adalah mengundang masyarakat Desa Pucung Lor dan 
diperintahkan untuk membawa handuk bekas pada saat pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Langkah kedua menjelaskan tentang manfaat handuk bekas dan alat bahan yang 
digunakan pada pembuatan pot dari handuk bekas tersebut. Langkah ketiga praktik 
bersama peserta yang dimulai dengan menggunting handuk bekas dan membuat adonan 
semen, kemudian membuat pot handuk sesusai dengan arahan yang diberikan dan 
mengevaluasi pot yang telah dibuat sudah layak untuk digunakan. Praktik pembutan pot 
dari handuk bekas ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 1. 
Pemotongan 

Handuk Bekas 

Gambar 2. Persiapan 
Alat dan Bahan 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Pot 

Hasil dari kegiatan ini peserta sangat antusias dan bersemangat mengikuti setiap 
tahapan dari seluruh rangkaian kegiatan. Dari kegitan pelatihan ini menghasilkan 5 pot 
tanaman. Pelaksanaan pelatihan pot handuk dihadiri oleh 15 peserta. Kegiatan ini 
dilakukan untuk memberikan pengetahuan baru dan menumbuhkan kreativitas 
masyarakat dalam memanfaatkan barang bekas menjadi produk yang lebih bermanfaat 
(Utari et al., 2024). Kegiatan ini memberikan solusi bagi para peserta agar tidak membuang 
handuk bekas yang dapat mencemari lingkungan. Akan tetapi handuk bekas ini dapat 
dibuat menjadi kerajinan yang bernilai tinggi sehingga membuka peluang usaha baru bagi 
para ibu rumah tangga di Desa Pucung Lor, selain itu Pelaksanaan kegiatan ini sesuai 
dengan mata pencaharian warga Desa Pucung lor yaitu sebagai pengrajin. Dimana pot 
handuk akan menjadi produk baru bagi para peserta yang bermata pencaharian sebagai 
pengrajin. Pelatihan ini dapat menumbuhkan kreativitas para warga dengan membuat pot 
handuk yang berbahan dasar handuk bekas. 

 
Gambar 4. Hasil Pot Handuk Bekas 
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Gambar 5. Bersama Warga Desa Pucung Lor] 

Kesimpulan 

Pelaksanaan program kegiatan pembuatan pot handuk dapat terlaksana dengan baik 
sesuai rencana. Hal ini dapat dilihat dari antusias yang ditunjukkan oleh peserta dengan 
indikator kehadiran peserta. Peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga dan juga pengrajin 
memliki pengetahuan baru melalui praktik pembuatan pot handuk. Hasil dari kegiatan ini 
adalah pot yang berasala dari bahan daur ulang yaitu handuk bekas yang dapat megurangi 
limbah di lingkungan sekitar. 
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